BAB III

UPAYA PENINGKATAN HARKAT DAN MARTABAT MANUSIA
OLEH YAYASAN MOJOPAHIT

Kejayaan Kerajaman Mojopahit merupakan fskta se-
Jarah yang membuktikan ketinggian nilai budaya yang
pernah dicaspal oleh bangsa Indonesia. Keagungan dan ke
besarannya telah memberi andil besar dalam pertumbu-~
han generasl sesudahnya dalam upaya mewujudkan cita=-
- cita pembangunsn nasional Indonesla, yaitu wmembangun
manusia Indornesia seutuhny» serta mewujudkan masyara=
kat adll dalam kemskkmuran dan mskmur dslam keadilen
yang merata.
Kesadaran akan hal tercebut merupakan nodal dasar da=-
lam upaya melindungl, mempertahankan dan mengangkat ke
pribadian bangsa di mata dunia. Oleh karena itu dalam
usahanya selalu dlupayskan cara dan tehnik untuk me=
nganpkat harkat dan martabat manusia sebagai bangsa
Indonesia. Upaya dan ussha itu selain dilgksanakanoleh
pemerintah juga telah banysk dil sksanakon oleh lembaga=
lenbaga swasta yang bergerask dibidang kemanusiaan dan
soslial kemasyarakatan.

Kesadaran akkan harkat dan martabat menusia itu,
Juga tumbuh dolam diri seluruh warga negara, khususnya
sebagian masyaratat di Jawa Timur, tepatnya &1 daerah
Fota Madyes tojokerto. Kesadaran itu diwujudkan dalam
satu tindakan vaitu dengan mendirikan secbuah lombaga
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ateq organisaci yeng borbentult yayssnn, bergeryelk dalas
urusan kenanugissh don sosisl kZeassyarskatsm, Kemudien
Jayassn itu dinmskan "Teyasan Dens Bantuen  Hojopehit |
yung dieingkat Yeysoen Mojopshitv, 1 ‘

Potherion nags yayasan Mojopalit pajn Aenbage terschut
aangat berkelt dengon peristive yang dlulami oleh salah
georang pondiri ysyesan terssbut yaltu Soswono Mlong &
wsktu mdsnys disanping antuk celgonang kerajash yeng per
aah Jaya & deorah tersebut.

soewono Hlong dimaase sudsnys perngh comduktibsn keague
e kerajasn 'Dlopehit dengzan cara menurut keyokinannye,
isla.. nondatangl neham Rale Gresijoya ke V (lizma) yemg
berade 4l Trowulan 'ojokertn.

Pada tempat moksm ity dla bmmezm. dongan memchon
kepada Tuham untui: dipertemukan dengen arwa: Brewlijeys,
spablila kerajasn Hojpmhit benore-dennr kersjamn terdosar
i Jowe ini. Youbtempolasi ftu dllscuken dengenn cere tie
dur di atas pusars BErswljaya V (lime).

Snlan tiduy lalspiyae, Rlovg bersiopl dljumpsi oleh Sunan
Ealijagn, dsn delen clopinya itu dia sempat bdorbincang-
bincang dengannyae

Dalem dislognya itu ‘dlitatsian olak Sunan xmam "Eakhe
@a Forajann Mojopaidt merupshan tulang puaggung '
kat Indonesin Rlmgusnys Jawa dinasa aillan,

Herajasn Mojopahit telah dapet uembama mesyarskat yeng
hidup dalse kegelepan soeial dan mentsl kaarah kehidupan
yeng terang dan wnjar. Oleh harens itu (katanya) sanget
dibututken seOrang pelopor unituk senggeraiah Dagyarsket
Jmmrnﬂeymmorhﬁkmkwmﬁmmm
kenosyarckatan®, bogitulah pesan Sunen Kglijiaga dnlem
dislog wektu =implaya.

1’9@1\;@&% faynsen Fojonondit,
dlts “otoric Soctono, Mojokerto, 1
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Setelah hal itu terjadi maka terbangunlah ia dari ti-
durnya untuk mangambil air wudlu dsn shalat malam memo
hon petunjuk kepada Tuhan demi terlaksananya niat menm
perbaiki keadaan sosial masyarskat dan demli  kemanu-
siaan. Sebagal langkah awalnya dibangunlah sebuah tem—
pat ibadah (Masjid) di daerah Trowulan.

Pemnbangunan Masjid di tempat tersebut merupakan
hal yang sangat baru, masyarskat menganggap sebagal
suatu hal yang bertentangan dan mnembshayakan tradisi
yang telah lama dianut secara turun temurun sebagal
warisan nenek moyangnya. Kecurigaan masyarskat kepada
diri Soewono Blong menirbulken berbagal fitnah dan hi-
naan, tetapl Rlong tidak memperhatiitan fitnsh dan ce=-
laan tersebut.

Penbangunan Yasjid selesal pada tanggal 29 Septeuber
1965 dan pada hari itu juga diresmikan pemakaiannya.
Usal pembangunan danh peresmian Masjid tersebut disu-
sul dengan meletusnya peristiwa G. 30/S5 PKI yaltu pem
berontakan tanggal 30 Septewber 1965. Peristiwa itu
membawa vengaruh besar terhadap keadaan masyarakat, me
reka dliputl rasa takut, oleh karena itu selalu ber-
usaha mencari perlindungan, menyelaiatkan diri dari
anggapan para penumpas PKI bahwa mereka adslah anggo=
ta Partal Komunis.

Dalam upaya menyclamatkan diri mereka bérbontng-
bondong mendatangl Masjid yang baru dibangun itu, mna-
ka Jadilah Masjid ramal didatangi orang un-
tuk dimanfaatkan.

‘Usaha Soewono Blong dan kawar-kawan untuk membi
na dan aembimbing masyarakat diterusksn dengan didiri-
kannya scbuah yayasan yang bergerak dibldang kena=-
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nusiaan dan sosial kemasyarskatan, kemudian yeyassn
itu dlberi nama "Yayasan Mojopahitt.

Faktor dasar yang membangkitkan semangat untuk
mendirikan ysyasan tersebut adaslah rasa solideritas,
keikhlasan dan ketulusan berkurban yang telah menda=-
rah daging pada diri para pendirinya. Oleh karena itu
segala langkah dan tindakan usahanya hanya dipersembah
kan kepada Allah seuata, kesemuanya itu sengaja akan
dljadikan olehnya sebagal bekal hidupnya yang kedua
yaltu Akherat.Z
Pendlrian dan pengelolaan Yayasan Mojopahit didasarkan
pada pengslaman masa silam mereka sebagal pejuang da=-
lam mempertahankan kemerdekaan negaora ini. Pola kehi-
dupan masyarakat saat 1tu sangat mondorongnya untuk
memperbalkinya, salsh satu usaha perbailkannya adalah
dengan mendirikan yayasan tersebut. Tegasnya Yayasan
Mojopahit berdiri dipengaruhi oleh hal-hal sebagal
berikut :

1. Telah terselesalnya revolosl fisik yang akhir-
nya menghasilkan kemerdekaan 1945, ternyata te
lah disalah artikan dan disalah mengertikan ke-
pada kepada makna simbolis saja tidak diarti-
kan secara utuh sehinggs banysk penyimpamgan-pe
nyimpangan terutama dibidang politik ekonomi.

2. Pergolekan politik yang terus terjadl, serta ke
adasn yang selalu berubah karena kebijaksanaan
pemerintah (keadaan politik tidsk menentu).

3« Keadaan ekonomi yang memprehatinksn sehingga se
Eing terjadi tindakan radikslis di mana-msna.

2Dinyatakan oleh para pendiri waktu diwswancarsi
tanggal 12 Desember 1985.
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4o Banysk terjadi pathologi sosial.

Soewono Blong melihat panorame yang terjadl saat
itu (terutame faktor keempat) sebagal masalah besar
yang harus segera ditangani. Panorama itu ialsh de-
ngan kemerdekaan yang telah diperjuangkan oleh selu-
ruh rakyat (terutama kaum lemsgh), tapl dalam kenyataan
‘nya hanya dapat dinikmati oleh mereka yang berada di
lapisan atas tanpa menghiraukan rskyat yang berada di
lapisan bawah,

Faktor keempat merupakan faktor yaeng dapat menggon=
cangkan dan mengancam ketentraman kehidupan masyarskat
yaltu sering terjadinya kejahatan sebagsi bentuk da=-
ri pathologl sosial. Oleh karena itu dengan berdirinya
yayasan tersebut dlharapkan sken dapst menetralisir
stabilitas nasional, karena para tuna warga itu merupa
kan sasaran empuk3 bagl kaum komunis (PKI) untuk me=-
nanankan idiologli komunisnya, dan mereks itu  adalah

orang yang mudah dipengaruhi dan digiring kemann saja.

Pertibangan itulah yang dijadiksn dasar pengelo
laan yayasan tersebut, sehingga menurut pendirinya ya-
yasan tersebut akan mampu memberikan modal kepada pa=
ra penghuni dengan keterampilasn yang diberikan ketika
masih berada di yayasan, skhirnys mereka mampu dan da
pat dikirim kepasar kerja untuk dimanfaatkan sebagal
tennga trampil,dengsn itu hilanglah predikat Jelek
yang menempel pnda dirinya dan merekac.tidsk lagl men-
jodi sampah masyarakat.

Yayasan Mojopahit pada tahun-tahun pertana ber—
dirinya tidak banyak mengmdeng perhatian masyarakat

3'Ist;ilah Blong dalam Penjelasannya.
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sehingga saat itu (1966 - 1968) jumlah penghuni yang
dikelolanya hanya berkisar sntara 22 sampal dengan
30 jiwa manusgia saja. Penampungan saat itu berada di-
tepl-tepi sungai di jalan Prapanca kelurahan Mentikan,
dan perumahannya berupa tcnda-tenda plastik yang se-

tiap waktu sungal banjir berpindah ke dserah yang le-
bih aman, lima belas tenda plastik saat itu menghlas
tepli sungai di jalan Prapanca.

Pada tahun berikutnya (1969) pertambahan penghuni me-
lonjek sampal mencapal 5.000 jiwa manuaiah sehingga
mengundang perhatian dan tanggung jawab Blong bersama
kawan-kawannya yang lebih dalam, maka dicarinya jalan
dan tehnik penanganannys, oleh karena itu pada tahun
1970 dilaksanskanlah program transmigrasl kepada seba-
glan penduduknya.

Dari waktu kewsktu nama Yayasan Mojopahit se-
makin dikenal oleh masyarakat, sejak saat itu nmnulal
berdatangan para tuna warga untuk mencari  perlindu-
ngan dalam ussha memperbalkil nasibnya dengan mengl-
kuti pembinaan dan bimbingan yang diadakan di Yayasan
tersebut. Area yayasan di jalan Prapanca semakin lama
tidak mampu menampung para tuna warga yang berda
tangan, oleh karena itu bersamaan dengan program pe-
nertiban Kota !adya maka yayasan dipindahkan ketiga pe
dukuhan dari tiga desa atau kelurahan, yaitu : k. Ba-
lung Cangkring kelurahan Pulorejo; Dk. Puthuk kelurah-
an Prajuritkulon dsn Dk, Cakarayasm II desa Mentikan,
ditempat itu Yayasan Mojopahit berkembang sampal seka-
range.

“Penjelasan Blong Tanggel 12 Desember 1985 yang
dibenarkan kawan-kawan pendirinya.
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Pada tahun 1979 yayasan diadakan pembenahan seperlu-
nya balk dalam teknis pengelolaan maupun gistem pembi-
Nasnnya, oleh karenanya mulai dikenal dikal angan ma=
syarakat ranai bslk tuna warga msupun non tuna.
Yayasan Mojopahit oleh kal angsn regional, nasional mau
pun di dunia Internasional yang terbuktl dengan mem=
banjirnya bantuan balk dari dalam maupun luar negeri
antara lain Australia,” Amerika dan lain sebagainya.
Dari dalam negeri bantuan datang antara lain dari Ko-
dsm VIII (tahun 1979) Brawijaya berupa 21 unit rumgh
pemukiman penghuni, 10 unit rumah pemukiman dari Pemda
Kodya Mojoketto dan darl Mensos Republik Indonesia
berupa 40 unit rumah disamping bantusn lain yang da-
tang darl berbagal pilhask.
Kalpataru adalah merupskan bukti nyata dard pengakuan
pemerintah atas keberhasilan Yayasan Mdjopahit dalam
menciptaksn, mengelola lingkungan hidup dan mengupa-
Yakan pelaksanaan Rehabilitasi Sosigl.

Dalam upaya merealisir maksud dan tujuan didi-
rikan yayasan, disusunlah struktur organesasi yayasan
sebagal berikut, sejak awal diakte notariskan susunan
struktur organesasi adalah :

Ketua : Socwono Blong.
Wakll ketua : Adenan

Penulis : Haji Ahmad Muchsin,
Bendahara : Haji Muhsmmad Anwar.
Pembantu : Arfan.

5R.M. Yunani, K
Surabaya Pos Tanggel 27 Mei 1985, hal. 3, Kolom 3 - 7.
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Orang-orsng ini adslah sebagal pendiri dan sekaligus
bertindak sebagal dewan pengurus yayasan Mojopahit.
Dal an perkembangan selanjutnya dladakan regenerasi
kepengurusan yayssan tercebut yaltu pada tahun 1983,
dan dibentuklah pengurus baru dengan struktur Dewan
Pengurus secbagai berikut :

Ketua : Soewono Blong.

Wakil ketua : Teguh Starianto.
Wakil ketua : Bambang Tejokusumo.
Penulis : Setugianto

Bendahara ¢ Nunlk Stariati.
Penbantu umum: 1. Drajat Stariadi
2. Dode Stariasa.
3. Palil.
Lo Kharimin, dan lain-lain.

Kemudian pengurus itu dalam melaksanakan tugas dan
program dibantu oleh RW yang membawahl RT=RT dan ju-
ga dibentu oleh P X K. Adapun lebih jelasnya kedudu-
kan kepengurusan itu dapat dilihat dalam skenma seba=
gal berikut :



KETUA UMUM

W. Ketua

Penbantu

Sepuluh R T

Masy. Penghuni

Masy. Penghuni

Melihat strukktur keorgenisasian ini nampsk adanya ke-
sebagalmana struktur orgonicoe
gl pada umumnya. Akan tetapl biln diteliti lebih men=
dalam akan nampak adanya gejsala-gejala yang mengarsh
Militer, terutama dalam mel sk-
sanakan tugas-tugas dalam langkah-langkah Rchabilitasi
soslal. Segala kebijaksanaan dan langkah pelaksanaan

kompakan secara formal

pada type kepemimpinan
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Progrea ditentuian oloh pimpinen yaitu Soewono Hionge
Pengurue lengksp sebagel pembantu tidsk biss dan tidask
beranl melangkah atsu zengasmbil kebi jskashaan sendird

tahuan den hemédzmm psk Blong, Jadt sesusnys
tersorsh Palt Blong,.

Dalaz rengks posbinsan swal setelah penanpungen

asdalch scnanssikan slkep kegotong-royongan antara seas~
ma penghuni, sshingca mereka berade di Yayssan terse=
but mersea borsdia dzlsw satu ikatan kekeluargaan yesng
kokoh, dlantars aercka merass saling bertang;ung jawsd
terutsma dalanm nengatast aasal ah~aasal ah " kew
hidupan sehariannya.
8ikap kebapsan pers dewan pengurus terutema Bong sa~
ngat seapengarubl upaya penyedaran terhiadap para tuna
varga yang beradas &i Yeyessn,
Dengan sifat kebsbskannys itu mska scisla tindsian dan
langkah selalu diarshican kepada perbaikan pars peng~
hunl yang =ena nercks telah didmi ssbagel anak kan~
dung gendiri deaikian ubaukn;ya.

Hubunzan tinbal balik 1tu sengajs ditimbulkan
dan dijaga terus sehinggza diantara mercka dapat tinobul
ikatan batin dan keterbukaan, dengan demikisn  skan
nemudabitan pengurus untuk dapat monerapkan cars yang
segual dengan kepribadian sasingemasing penghuci. Meka
dardi itu sistem kekeluargasn dirasa sangat tepat dite=
rapiken pengurus dalss meabpits kesadaran diyd para
peaghund,

e

sbud.kian diungkephan para Pengurue diintervew
pada tanggal 14 Deaenber 1965

7?&491&8@ Respondent (penghuni) tanggsl 16
Desonber 1985
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Namun begitu para pengurus (Blong dkk.) juga se
ring menerapkanh kekerasan-kckerasan fisik maupun men-
tal. Kekerasan ini dilaksanakan untuk nenggebrak dan
menurunkan mental para penghuni yang merssa sok ja-
goan dan berwatsk keras seperti eks residivis, Apabila ‘
kekerasan mental sebagal terkata di atas tidek berhae
sll maka diterapkan pula kekcrasan fisik, namun hanya
sampal pada batas-batas yang Jelas, yang penting me-
reka dapat dikuasal dan dlketalul kelemahan dan  hobi
serta bakatnya.

Delam rangka pembinaan terhadap penghuni dengan
tujuan Resogialisasi dan Rehabilitasl setelah menempuh
tahap—-tahap awal tersebut meka yayasan juga menerap=
kan langkah-langkah sebagal berikut :

1. Dengan Psychologlcal Approach.

Suatu pendekatan Ilmu Jiwa dan pendekatan
kejivaan terhadap para tuna terutama diterspkarn ke
pada para eks reesidivis, sehingga dengan pendekatsan
kejiwoan itu bisa diketahul karskter dan sikep Ji-
vanyae Dengan diketahuinya dua unsur kejiwaasn ini
skan memudahkan para pengurus untuk mengussainya,
yang dengsn demikian kemenangan mental bagl para
pengurus yasyasan, Kemensngan itu ekan nembawa dem
pak poeitif yaitu segala langksh dan perintahnya
gkan diikuti oleh para penghuni.

2. Dengan Pendekatan Keagamaan.

Penananan nilai keagamaan dalom diri para
penghuni selalu dllaksanakan secara efektive dan
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terencana dalam usahanya untuk meabangkitkan kesa -
daran penghuni bailk secara individu maupun kolektiv,
sehingga mereka sadar dan memahaal betul akan pera-
ran, tugas dan tanggung jawab atas hak dan kewajib
annya sebagal baglan dari masyarakat yang baik, dan
melaksanakan f.ngsinya sebagal makhluq sosial yarg
bortanggung jawab kepada Tuhan, diri, keluarga dan
masyarakat lingkungannya.

3. Memberikan bimbingan, peibinaan dan pendidikan ke-
teranpilan kerja, seperti; potongememotong dan men-
jahit pakaian, membuat krupuk, koeset, topeng mainan
dan lain sebagainya. Kesemua itu dilakukan - "untuk
menjadikan penghunl gebagal tenaga trampil, yang
nantinya diharapkan akan menjadi tenaga ahli yang
sangguy untuk hidup mandird di masyarakat luas tanpa
nenggantungkan diri kepada bantuan orang lain, me=-
rekka mampu melepaskan dirinya dari yayasan tersebut
untuk menjadi anggota masyaraket yang baike

4, Menciptakan lapengan kerja btagl para penghuni.
Lapangan kerja yang telah diciptalkan oleh yayasan
ini antara lain : Pembuatan kreulin, krupuk, usenger
jakan sawah dan perladangan yang ada &l lokasi ya=-
yasan, peternakan babi, dan lain sebagainya.
Disasiping dengan usaha menciptakan lapangan - kerja
sendirl, para pangelola yayasan jJjuga berusaha menca-
rikan lapangan kerja diluar yayasan, scgerti : Peme
bersihan kota, menborong pembangunan jalangdan lain
sebagainya.

Se¢ Mamberi bekal dan modal untuk kerja yang berupa ner

alatan dzn perlengkapan kerja, serta modal seporlu-
nya yang berupa materi. Hal ini gdilakukan seba



45
gal langkah pemisahan dan melepaskan penghuni untuk
hidup dlluar yasyasan secars mandiri. g
Peralatan tersebut dapat berupa; Becak, alat jualan
bakso (rombong bakso) serta modalnya dan scbagalnyse

Setiap manusia dilahi.rkan kedunia dalam keadaan
bebas dan merdeka yang berarti tidak terikat oleh
sigpapun. Kemcrdekaan itu tidek dapat dlkurangi sedi-
kitpun oleh orang 1laln, apalagl diperbudsk orang lain
Kesanaan ini mencerminkan satu kesamaan hak dan kewa=
Jiban antara mnanusia yang satu dengan yang lainnys;
baik kesamean dalan bidang hukum maupun statusnya yang
lain, Harga diri dan kemaspuan setimp manusia mencri-
ma nilal perssmaan tersebut adslah mendorongnya un-
tult bertindak dan berbuat.

Kepercayaan orang skan kemampuannya sangat menbantu
dal am upaya memulihkan kemball kepercaysannya kepada
kemampuan tersebut.

¥ayasan Mojopahit dalam mengupayakan pexxiulihan
kembeli kepercayaan para penghuni kepada kcomampuan
dirinya antsra lain juga dengan memberikan tugas dan
mempercayasan kepada mereka untuk nenyelesaikan suatu
tugas, seperti misalnys : Diserahi untuk ﬁenjatﬁ. Ta'~
miyr Masjid, untuk menjadi ketua RW. dan RT. berikut pe
ngelol aannya.
Sudah semestinya dalam menjalankan tugas tersebut para
pengelola tidak membiarkan warganya berjalan dengan
sendirinys tanpa nengawasan.
Dengan menyadari dan memahami persamaan hagk dan kewaji
ban, harkat dan martabat manusia dihadapan hukum, te-
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rutana agama skan dapat menumbuhkan pengertiannya sks
nilal dan harga diri manusia dimasyarskat, dengan de-
mikian akcan membangkitkan segala potensi dsn semangat
yang ada pada dirinya, semangat berusaha, se: angat
bertindak tanpa menghiraukan status soslal ekonominya
yang rendah. Dengan kepercayaan terhadap kenampuan yang
dimilik] akan mnendorong mereka untuk bertindask seca-
ra mandiri dalam menghadepl dan menyeclesailkan segala
problem hidupnya tanpa bergantung pada bantuan dan_
pertolongan orang lain.

Kehidupan manusia di dunia ini adalah berasas
pada persamaan hak dan kewajiban, balk dihadapen hu=
kuii maupun dibidang-bidang lainnya.

Mendapat kehidupan yang layak dan pckerjaan yong wae
Jar menurut kemanusiasn adalah merupakan baglan dari
pada hsk menusis Indonesia.®

Dalam hsal persamnaasn tersebut tiada sengecualilan atas
setiap manusia 'warga negara). Maa dengan begitu da=
pat difaham bahwa baik warga non tuna maupun warga
tuna (baik sosial ekonomi maupun mentegl) snna~-sams ber
hak mendapsatkan kehidupsn yang laysk, sehingga merupa=
kan kewajiban bagl pemerintah dan warga non tuna une-
tuk inémp'e'rhaii&:ahmnaéib Adan kehidupan para tuna ter- .
sebut (seperti para penghuni Yayesan Mojopahit) agar
nereka puny= dan dspat merasakan kechidupan yang laysk
menurut kemanusiaan.

8 U D 1945 pasal 27 ayat (1 - 2 ).
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Dalam rangka ikut mensuksesgian program pemerin-

tah yakni membangun masyarskat atau manusia Indonesia
seutuhnye maks Yayasan iiojopahit mel sksangkan berda-
sarkan kemsmpuan yang ada. Adapun kespasitas Yayasan
¥ojopahit yang telah merupakan perkempungsn tersebut
menempatli tanah seluas # 24 Ha ngipu mengmpung peng
huni sejuulsh 1286 jiwa manusia.
Untuk memudahkan pengelolaan dan tercapainya  tujuan
Yang telah direincanskan maka diadaian peubggian kerja
sebagai berikut.
Sesual dengan area yang ditempal maka yaysasan dibagi
dalam dua Rukun Warga ( R¥ ) dan nasing-nasing RV mem-
bawahl beberapa RT (Rukun Tetanggs).
Adapun RW. dimgksud adalah R¥. IV (dk. Cekarayem II )
Kelurahan Menthikan bervenduduk 205 kepsla keluarga,
terdiri darl 719 jiwa. Dan RY. Yang kedug adalgh RW II
(dk. Balung Cangkring Kelurahan Pulorejo den dt, Pue
thuk Kelurahan Prajurit Kulon) dengan penduduk 171 Kee
pala Reluarga terdiri 567 jiwa manusia,
Dari kesekian penghuni (disamping anak-ansk adal ah
terdiri dari beberapa tunas yaitu :

a. luna karya.

b. Tuna wisna.

C. luna sosgila,.

d. Eks residivis.

e. Lanjut usla atau jompo.
f. Droup oaut.

g. Tuna netra.

he T™una rungu.

i. Korban narkotika.

Dalam menempatkan mereka dimasyarskat Yayasan
tidak dileksanaekan berdasarkan pengelompokan di stas.
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akan tetapli diadakan pembsuran dengan merata. Hal ini
dilakukan untuk menghindari kericuan antara masing-
maaing penghuni, karena telah dimaklumi kalau para'’
penghuni (terutama eks napi) adalah orang yang mudah
dipengaruhi, mudah kalsp dan berwatek keras, sehingga
rasa ingin menguasal yang lain adalah sangat menonjol
demikian juga permainan nyawa bagi mereka adalah hal
yang dianggap biasa.

Walau begitu ada satu keistimewaan bagl para wanita
tuna susila (WTi8), mereka tidsk dibaurkan nelainkan di
tempatkan pada satu tempat (dk. Ba lung Cengkring) ber
sama tuna yang lain.

Untuk dapat mencapal tujuan Rehabilitasi  dan
meningkatkan harkat dan martabatnya sebagal meanusia
maka Yayasan {iojopahit menyediaken fasilitas—- fasili-
tas kebutuhan manusia dalam hidupnya, tegasnys dalam
upsya meningkatkan tarap hidup para penghuni caka ya=
yasan meneipuh dua jalan lalah :

1. Dengrn memenuhi kebutuhan-kebutuhan materiil.

~ Tiga kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia
di dunis materi ini adalsh sering dijadikan ukuran
oleh masyaraskat luas untuk menilal tingkat dan mar-
tabat manuslia, sehingga sering seseorang dinilal
rendah hanya karena keadaan sosial ekonominyea ren-
dah atau melarat dan berada dl lcmbsgh keniskinane
Orang memperhatikan pola penilalan masyarskal sema=
cam itu nmaks memulihkan perasaan warga tuna terse-
but yayasan berusaha untuk memenuhi tiga kebutuhan
pokok dalam kehidupan manusia tersebut ialah :
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Papan (Perumahan).

Rumah sebagal tempat berteduh dan berlin-
dung dari scgala bahaya yang mengancam baik da-
ri kesdaan cuaca (dingin panas) maupun dari se-
rangan binatang=binatang buas adalah merupaksn
suatu kebutuhsn pokok yang harus ada dan dipenuk
hi. Menyadari akan hal tersebut maka piupinan
yayasan berussha keras,meugupayskan pengadaan
perumahan sebagal tempat tinggal penghuni.
Dengan adanya koordinasi yang baik entara para
pengelola yayassn dengan pihak pemerintah dan
lembaga swasta yang lain maka pengadasn peru=
mahan itu dapat terwujud dengan bantuan-bantuan
nya, yeitu disanping teupat-tempat tinggal ber-
sa:ia yang bersifat sementara (Barsk-Barak) telah
dibangun runah=rumah permanen yang berjurlah ku
raug lebih 71 unit rumah pemukiman disamping
pembangunan permanen lainnya.

Sandang dan Pangan.

Dalam upaya membantu menanggung penghi-
dupan para tuna balk dalam bidang sandang msau-
pun yayassan berusaha memberilannys dengan cunae
cula disamping menyalurkan bantuan~bantuan dari
luer, dengan diujudkan berupa pskaian dan ba=-
han-bahan malksnan yang sangat diperlukan. '
Dissmping itu untuk usaha memenuhni kebutuhannya
penghuni) maka yayasan dalar umenyslurkan berbae
ged bantuan " tidek hanys diujudkan beru-~
Pa bohan makanan dan pakalan saja, skan tetspi

~~
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Juga diujudkan alat dan sarana untuk bekerja ba

gl pera penghuni; agar mereka masui berusaha meme-
nuhi kebutuhan hidupnys sendiri.

Untuk kebutuhan itu yayasan juga mengadskan bime
bilngan dan latihan kerja bagli para penghuninya,
Peral atan-peralatan untuk sarsna kerja yang di
berikan berupa : Becak, Rombong Bakso, perala-
tan reparasi dan bengkel dan lain-lain juga seke
dar wodal untuknya.

c. Kesehatan dan Olah Raga.

Disamping kebutuhan pokok diatas ialsh.

sandang, pangan dan papan, kesehatsn adalah meru
pakan satu bentuk kenikmatan yang tiada tara
tinggl nilainya, manusia akan dapat menikmati ke
hidupan di dunis apabila’ dirinya schat baik~ jas
mani mepun rehani.
Untuk menjaga kesehatan para penghuni yayasan
naka dibentuklah klub-klub olah raga ysng leng=-
kap dengan sarana dan peralatannyas. Adapun klub
0lah raga yang ade di yayosan adalsh :

1) Sepak bola.

2) Volly Ball.

3) Tinju dan Tencs Meja.

4) Bulu Tangkis.

5) Senam kesegaran Jasrani.
6) Catur dan 1lasin sebogailnya.

Demikisn juga untuk mengkontrol dan mel o=
yanl kesehatan para warga di yayasan juga dise-
digkan sarana dan prasarana medis. Satu unit
Puskesmas dengsn segala fasilites. dan pela-
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yanannya adalah satu usaha pengobalt warga pada
umumnya dari berbagal penyakit yang diderita
oleh warganyae

Sudah semestinya fasilitas yang ada hanyal ah
bersifat sederhana dalam arti mampu mel ayani
pengobatan terhadap penyskit-penyakit ringanm,
sampal menengah, aspabila penyskit yang diderita
cukup berat maka yayasan berusaha nengobatkan
nya ke-rumah sskit yang lebih mampu.

2. Dengan memenuhi kebutuhsn mental spiritual.

Manusia dicipta terdiri dari dua unsur pokok
iglah Jasisni dan rohani atau raga dan jiws.
Dalam kehidupan schariannya tidsk cukup bila manue
sla hanya mencukupl kecbutuhan mnsterinya saja yaltu
kebutuhan jasmani. Oleh karena untuk dapat mencipe-
takan kehidupan yang berimbang antara jaszanigh
dan rohaniah maka keduanya harus mendapat  perha=-
tian dan dipenuhi kebutuhan masing=mssing.  Sudah
senestinya kebutuhan rohani tidsk sama dengan kebu
tuhan jasmani. Kecbutuhsn-kebutuhan rohani dspat be
rupa :

a. Pembinosan keagamaan dan pendidikan.

Pembinaan keagamaan adalah erat kaitan =
nya dongan pembinaan mental spiritual. Dal am
pembinaan ini dilaksanakan disegala kesempatan
dan wagktu yang ada dan dalam teupat yang pasti.
Kesenpatan dindesud adalah sctiap ada pertemuan—
pertenuan rapat warga dan lain sebagainyas

TRy



52

Untuk memusatkan kegiatan kcagamaan inl discedia=
kan tiga buah tempat ibadah yaltu dua buah Mas-
Jid den satu buah Gereja.

Disamping itu untuk melaksanakan pembinaannya,
para pengelola yayasan juga mengambil tenaga=te=
naga dari luar seperti dari Departemen Agama Uni
versitas Darul Ulum dan lain sebagalnya.

Untuk mempersiapkan generasl yang cerdas
dan bermoral tinggl maka disamping didslam pem=
binaan dan pendidikan infornal, scpertli penga-
Jian dl Masjid, naschat dan ceramah=ccreanah Age-
ma dan lain-lain maka di lokasl yayssan juga &
sedigkan pendidilzan formal dengan segela fasili-
tasnya. Pendidikan formal tersebut ialah satu
unit sekolah Dasar ( SD ) Inpres lengkap dengan
perangkatnya.

Penbinaan kesSenian dan sarana hiburane

Untuk menurunkan dan menghilangkan ketee

gangan para penghuni, maka dlciptakianlah satu
Sarana hiburan dan kesenie,
Saran=sarsna hilburan terssbut dapat berujud Ra=-
dlo dan Televisl dan juga kesenian<kesenian yang
laln. Macanm kesenian yang ads dl ynyasen ini be=
rupa :

1) Satu unit budruk.

2) Satu unit Jaipong.

3) Satu unit Reyog.

L) Satu unit Kuda Lumping.

5) Satu unit Kethoprak.

6) Satu unit Perangkat Karawitane
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Digamping itu masih banysk macam kesenian  be-

serta modenya yang tak organisir dan bersifat
indgividu dan komersial.?

Disamping bentuk-bentuk kesenian itu se-
bagai usaha melestariitan kebudayaan juga dijadi-
kan sebagal sarana hiburan bagi para penghuni
untuiz mengurangl ketegangan yang ada pada na-
ging-masing personnya.

9Penjelasan Soewno Blong yang juga diperkusg
dan dibenarkan olch para penghuni (Respondent)



